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Abstrak 

 

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan baik secara global 

maupun nasional. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 29,9% perempuan usia 15–49 

tahun di dunia mengalami anemia, sementara di Indonesia anemia pada remaja putri mencapai 32%. Salah satu 

upaya pencegahan anemia adalah melalui edukasi gizi yang efektif dan sesuai dengan karakteristik remaja, 

termasuk pemanfaatan media pembelajaran digital seperti Google Classroom. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi gizi melalui Google Classroom terhadap pengetahuan, sikap, dan motivasi 

pencegahan anemia pada siswi SMPN 1 Panjalu Kabupaten Ciamis. Penelitian ini menggunakan desain pre 

eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 46 siswi yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan, sikap, 

dan motivasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji wilcoxon untuk variabel pengetahuan dan sikap. Variebl motivasi menggunakan uji t dependent. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pengetahuan meningkat dari 14,09 menjadi 19,11, skor sikap 

meningkat dari 85,04 menjadi 89,54, dan skor motivasi meningkat dari 82,54 menjadi 88,74 setelah diberikan 

edukasi gizi. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan 

motivasi sebelum dan sesudah edukasi gizi (p-value < 0,05). Edukasi gizi melalui Google Classroom berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan motivasi pencegahan anemia pada siswi. Disarankan 

agar edukasi gizi berbasis digital dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh sekolah dan tenaga kesehatan 

sebagai upaya pencegahan anemia pada remaja. 

 

Kata Kunci: Edukasi Gizi, Google Classroom, Anemia, Pengetahuan, Sikap, Motivasi 

 

Abstract 

 

Anemia in adolescent girls remains a significant public health problem both globally and nationally. The World 

Health Organization (WHO) reports that approximately 29.9% of women aged 15–49 worldwide suffer from 

anemia, while in Indonesia the prevalence of anemia among adolescent girls reaches 32%. One way to prevent 

anemia is through effective nutrition education tailored to adolescent characteristics, including the use of digital 

learning media such as Google Classroom. This study aimed to determine the effect of nutrition education through 

Google Classroom on knowledge, attitudes, and motivation for anemia prevention among female students at 

SMPN 1 Panjalu, Ciamis Regency. This study employed pre experimental design with a one-group pretest–posttest 

approach. The sample consisted of 46 female students selected using by simple random sampling. Data were 

collected using validated and reliable questionnaires measuring knowledge, attitudes, and motivation. Data 

analysis was conducted using univariate and bivariate statistical tests. The results showed that the mean 

knowledge score increased from 14.09 to 19.11, the mean attitude score increased from 85.04 to 89.54, and the 

mean motivation score increased from 82.54 to 88.74 after the nutrition education intervention. Data analysis 

was conducted using univariate and bivariate methods. The Wilcoxon test was applied to the knowledge and 

attitude variables, while the dependent t-test was used for the motivation variable. This study concludes that 

nutrition education through Google Classroom has a significant effect on improving knowledge, attitudes, and 

motivation for anemia prevention among female students. It is recommended that digital-based nutrition education 

be continuously utilized by schools and health workers to support anemia prevention programs among 

adolescents. 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan global yang perlu mendapatkan 

perhatian serius, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2025 prevalensi anemia pada wanita usia 15–49 tahun 

mencapai 30%, dengan 244 juta kasus di Asia Tenggara dan 83 juta kasus pada anak-anak. 

WHO menargetkan penurunan prevalensi anemia pada wanita usia produktif sebesar 50% pada 

tahun 2030 (WHO, 2025). Di Indonesia, hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 

menunjukkan prevalensi anemia sebesar 23,7%, dengan proporsi 16% pada kelompok usia 5–

14 tahun dan 15,5% pada usia 15–24 tahun. Angka kejadian lebih tinggi pada perempuan 

yaitu sebesar 18%, atau hampir 1 dari 6 remaja putri mengalami anemia (Kemenkes, 2023). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang perlu ditangani secara serius. 

Remaja putri merupakan kelompok yang lebih rentan mengalami anemia dibandingkan 

dengan remaja laki-laki. Kerentanan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti menstruasi, 

pertumbuhan pesat (growth spurt), perbedaan hormonal, pola konsumsi rendah zat besi, hingga 

kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji. Perubahan hormon selama pubertas juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kebutuhan zat besi (Zeleke et al., 2020; Anwar et al., 2025). 

Selain berdampak pada kesehatan fisik, anemia juga memengaruhi fungsi kognitif, termasuk 

konsentrasi dan daya ingat. Penelitian menunjukkan bahwa remaja putri dengan Anemia 

memiliki risiko 1,73 kali lebih besar mengalami gangguan kognitif dibandingkan dengan yang 

tidak Anemia (Bahrami et al., 2020). Dampak jangka panjang kondisi ini antara lain penurunan 

prestasi akademik, keterbatasan produktivitas, hingga penurunan kualitas hidup di masa 

mendatang (Miya et al., 2024). 

Data di tingkat daerah memperlihatkan masalah yang lebih serius. Laporan skrining 

anemia remaja putri tahun 2024 mencatat prevalensi anemia di Kabupaten Ciamis sebesar 

37,39%, dengan angka tertinggi di Kecamatan Panjalu yaitu 43,94%. Di SMPN 1 Panjalu, hasil 

skrining pada siswi kelas VII menunjukkan prevalensi anemia mencapai 49,2%, dengan 30 

siswi mengalami anemia ringan dan 34 siswi mengalami anemia sedang (Puskesmas Panjalu, 

2024). Survei pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh peneliti menemukan berbagai gejala 

anemia pada siswi, seperti kelopak mata pucat (18,6%), telapak tangan pucat (21,4%), mudah 

lelah (45,5%), siswi sering mengalami pusing (58,8%), siswi sering mengantuk (62,2%), sulit 

konsentrasi (52,9%), hingga pernah mengalami pingsan (9,6%). Pengetahuan siswi tentang 

pencegahan anemia juga masih rendah, di mana 69,6% memiliki pengetahuan kurang. Fakta 

ini menegaskan pentingnya edukasi gizi yang lebih efektif, menyeluruh, dan berkelanjutan bagi 

remaja putri. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya pencegahan anemia, salah satunya melalui 

program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) mingguan di sekolah. Namun, kepatuhan 

konsumsi TTD masih rendah. Data SKI 2023 menunjukkan 50,64% remaja putri usia 10-15 

tahun tidak meminum atau tidak menghabiskan TTD. Di Jawa Barat, alasan ketidakpatuhan 

antara lain merasa tidak perlu, aroma tidak enak, hingga anggapan bahwa TTD adalah obat 

(Kemenkes, 2023a; 2023b). Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi edukasi yang lebih 

inovatif untuk meningkatkan kesadaran, motivasi, serta perilaku pencegahan anemia pada 

remaja putri. 

Sejalan dengan transformasi digital dalam sektor pendidikan dan kesehatan, media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi seperti Google Classroom berpotensi menjadi solusi 

alternatif dalam menyampaikan edukasi gizi. Platform digital ini memungkinkan penyampaian 

materi secara lebih interaktif melalui flipbook, maupun permainan daring seperti Wordwall. 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa edukasi berbasis digital mampu meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan anemia pada remaja (Kusuma & Kartini, 2021; 

Abu-Baker et al., 2021). 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Edukasi Gizi melalui Google Classroom terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi 

Pencegahan Anemia pada Siswi SMPN 1 Panjalu Kabupaten Ciamis”. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu bentuk intervensi inovatif dalam upaya pencegahan anemia, khususnya 

pada remaja putri, dengan memanfaatkan media digital yang sesuai dengan perkembangan era 

industri 4.0. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah pre eksperimen dengan pendekatan one group pretest-

posttest. design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VII di SMPN 1 Panjalu 

Kabupaten Ciamis yang berjumlah 111 orang. Pemilihan populasi ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa remaja putri pada usia sekolah menengah pertama termasuk kelompok 

yang rentan mengalami anemia akibat peningkatan kebutuhan zat besi selama masa 

pertumbuhan dan persiapan menstruasi. Selain itu, siswi kelas VII dipilih karena dianggap 

memiliki kemampuan literasi dan pemahaman yang cukup untuk menerima intervensi edukasi 

gizi baik melalui Google Classroom maupun metode ceramah. Dengan jumlah populasi yang 

relatif terjangkau, peneliti dapat melakukan pengukuran pengetahuan, sikap, dan motivasi 

secara menyeluruh melalui pre-test dan post-test sehingga diharapkan hasil penelitian lebih 

representatif terhadap kondisi remaja putri di sekolah tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswi kelas VII di SMPN 1 Panjalu Kabupaten 

Ciamis. Besaran sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Lemeshow. Hasil 

perhitungan diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 42 responden. Untuk mengantisipasi 

kemungkinan drop out, maka jumlah sampel ditambah sebesar ±10%, sehingga jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 46 responden. 

Hasil analisis data uji normalitas data, diketahui variabel pengetahuan sebelum 

intervensi berdisitribusi normal, pengetahuan setelah intervensi berdistribusi tidak normal, 

variabel sikap sebelum intervensi berdistribusi normal, variabel sikap setelah intervensi 

berdistribusi tidak normal. Variabel motivasi sebelum dan setelah intervensi berdistribusi 

normal. Sehingga untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah 

intervensi edukasi gizi menggunakan uji Wilcoxon. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan 

motivasi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan uji t dependent. 

 

3. HASIL 

 

Tabel 1. Gambaran Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

12 Tahun 8 17,4 

13 Tahun 34 73,9 

14 Tahun 4 8,7 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 

13 tahun, yaitu sebanyak 34 responden (73,9%). 

 

Gambaran kelas responden di sajikan pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2, diketahui 

kelas responden menyebar mulai dari 7A sampai dengan 7F yaitu 7 orang (15,2%), sedangkan 

dari kelas 7G sebanyak 4 orang (8,7%). 
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Tabel 2. Gambaran Kelas Responden 

Kelas Frekuensi Persentase (%) 

7A 7 15,2 

7B 7 15,2 

7C 7 15,2 

7D 7 15,2 

7E 7 15,2 

7F 7 15,2 

7G 4 8,7 

Total 46 100,0 

 

Tabel 3. Gambaran Status Gizi Responden 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 

Kurus 14 30,4 

Normal 24 52,2 

Gemuk 8 17,4 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar responden memiliki status gizi normal yaitu 

sebanyak 24 orang (52,2%), tetapi responden yang memiliki status gizi kurus juga termasuk 

tinggi, yaitu sebanyak 14 orang (30,4%) dan yang gemuk sebanyak 8 orang (17,4%). 

 

Tabel 4. Gambaran Kebiasaan Sarapan Responden 

Kebiasaan Sarapan Frekuensi Persentase (%) 

Jarang 5 10,9 

Kadang-kadang 16 34,8 

Sering 25 53,3 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4 sebagian besar responden memiliki kebiasaan sarapan sering 

sebanyak 25 responden (53,3%), tetapi yang memiliki kebiasaan sarapan jarang juga masih 

tinggi, yaitu sebanyak 16 responden (34,8%). 

 

Tabel 5. Gambaran Aktifitas Fisik Responden 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 29 63,0 

Sedang 11 23.9 

Aktif 6 13,0 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 5 sebagian besar responden memiliki kebiasaan aktifitas fisik 

ringan sebanyak 29 responden (63%). 

 

Tabel 6. Gambaran Pre Test Pengetahuan Responden 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Baik (≥75%) 15 32,6 

Cukup (56-75%) 23 50,0 

Kurang (<56%) 8 17,4 

Total 46 100,0 
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Gambaran pre test pengetahuan responden di sajikan pada tabel 6. Berdasarkan tabel 6 

sebagian besar responden sebelum mendapatkan edukasi gizi, memiliki cukup sebanyak 23 

orang (50%). 

 

Tabel 7. Gambaran Post Test Pengetahuan Responden 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Baik (≥75%) 46 100,0 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 7 setelah mendapatkan edukasi gizi, seluruh responden 

memiliki pengetahuan baik (100%). 

 

Tabel 8. Gambaran Pre Test Sikap Responden 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Positif (≥median 60) 46 100,0 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 8 seluruh responden sebelum mendapatkan edukasi gizi, 

memiliki sikap positif terhadap pencegahan Anemia sebanyak 46 orang (100%). 

 

Tabel 9. Gambaran Post Test Sikap Responden 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Positif (≥median 60) 46 100,0 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 9 seluruh responden setelah mendapatkan edukasi gizi, tetap 

memiliki sikap positif terhadap pencegahan Anemia sebanyak 46 orang (100%). 

 

Tabel 10. Gambaran Pre Test Motivasi Responden 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Positif (≥median 60) 46 100,0 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 10 seluruh responden sebelum mendapatkan edukasi gizi, memiliki 

motivasi positif terhadap pencegahan Anemia sebanyak 46 orang (100%). 

 

Tabel 11. Gambaran Post Test Motivasi Responden 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Positif (≥median 60) 46 100,0 

Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel 11 seluruh responden setelah mendapatkan edukasi gizi, memiliki 

motivasi positif terhadap pencegahan Anemia sebanyak 46 orang (100%). 

Gambaran post test motivasi responden disajikan pada tabel 12.  Berdasarkan tabel 12 

gambaran pengetahuan responden sebelum dan setelah pemberian edukasi gizi skor rata-rata 

meningkat dari 14,09 menjadi 19,11 dengan nilai minimum dari 8 menjadi 16. Variabel sikap 

menunjukkan peningkatan skor rata-rata, dari 85,04 menjadi 89,54 dengan nilai minimum 70 

menjadi 75. Variabel motivasi juga menunjukkan peningkatan skor rata-rata, dari 82,54 

menjadi 88,74 dengan nilai minimum dari 64 menjadi 70. 
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Tabel 12. Gambaran Post Test Motivasi Responden 

Uraian 

Pengetahuan Sikap Motivasi 

Pre 

Test 

Post 

Test 

Pre 

Test 

Post 

Test 

Pre 

Test 

Post 

Test 

Mean 14.09 19.11 85.04 89.54 82.54 88.74 

Median 14,00 19.50 83.50 90.00 82.00 88.50 

Mode 15 20 83 80a 80a 100 

Std. Deviasi 2.866 1.100 7.242 7.670 8.699 7.838 

Minimum 8 16 70 75 64 70 

Maksimum 20 20 100 100 100 100 

 

Tabel 13. Perbedaan Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Edukasi Gizi 

Variabel Rata-rata Standard Deviasi P Value 

Pengetahuan Sebelum Edukasi 14,09 2,8666 0,0001 

Pengetahuan Setelah Edukasi 19,11 1,100  

 

Berdasarkan tabel 13 diperoleh rata-rata pengetahuan responden sebelum mendapat 

edukasi gizi sebesar 14,09 setelah diberi edukasi meningkat menjadi 19,11. Hasil uji statistik 

diperoleh P value sebesar 0,0001 (Pvalue <α). Maka, ada perbedaan yang signifikan rata-rata 

pengetahuan sebelum dan setelah edukasi. Perbedaan tersebut menunjukkan peningkatan rata-

rata skor pengetahuan, sehingga edukasi yang diberikan mempengaruhi signifikan terhadap 

peningkatan rata-rata pengetahuan tentang pencegahan Anemia, sebelum dan setelah edukasi. 

 

Tabel 14. Perbedaan Sikap Sebelum Dan Sesudah Edukasi Gizi 

Variabel Rata-rata 
Standard 

Deviasi 
P Value 

Sikap Sebelum Edukasi 85,04 7,242 0,0001 

Sikap Setelah Edukasi 89,54 7,670  

 

Berdasarkan tabel 14 diperoleh rata-rata sikap responden sebelum mendapat edukasi 

gizi sebesar 85,04 setelah diberi edukasi meningkat menjadi 89,54. Hasil uji statistik 

diperoleh Pvalue sebesar 0,0001 (Pvalue <α). Maka, ada perbedaan yang signifikan rata-rata 

sikap sebelum dan setelah edukasi. Perbedaan tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata 

skor sikap, sehingga edukasi yang diberikan mempengaruhi signifikan terhadap peningkatan 

rata-rata sikap tentang pencegahan Anemia sebelum dan setelah edukasi. 

 

Tabel 15. Perbedaan Motivasi Sebelum Dan Sesudah Edukasi Gizi 

Variabel Rata-rata Standard Deviasi P Value 

Motivasi Sebelum Edukasi 82,54 8,699 0,0001 

Motivasi Setelah Edukasi 88,74 7,838  

 

Berdasarkan tabel 15 diperoleh rata-rata motivasi responden sebelum mendapat 

edukasi gizi sebesar 82,54 dan setelah diberi edukasi meningkat menjadi 88,74. Hasil uji 

statistik diperoleh Pvalue sebesar 0,0001 (Pvalue <α). Maka, ada perbedaan yang signifikan 

rata-rata motivasi sebelum dan setelah edukasi. Perbedaan tersebut menunjukkan peningkatan 

rata-rata skor motivasi, sehingga edukasi yang diberikan mempengaruhi signifikan terhadap 

peningkatan rata-rata motivasi tentang pencegahan Anemia sebelum dan setelah edukasi gizi. 
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PEMBAHASAN 

Anemia pada remaja putri masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang 

signifikan, terutama karena dampaknya terhadap kesehatan, konsentrasi belajar, serta kualitas 

generasi mendatang. Dalam penelitian ini, edukasi gizi melalui Google Classroom terbukti 

memberikan pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan motivasi 

pencegahan anemia pada siswi SMPN 1 Panjalu Kabupaten Ciamis Tahun 2025. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 14,09 

pada pretest menjadi 19,11 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 5,02 poin 

(p=0,0001). Secara persentase, sebelum intervensi terdapat 17,4% siswi dengan kategori 

pengetahuan kurang, 50,0% cukup, dan 32,6% baik. Setelah diberikan edukasi, seluruh 

responden (100%) berada dalam kategori pengetahuan baik. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa media Google Classroom efektif dalam menyampaikan materi mengenai pengertian 

anemia, penyebab, dampak, serta langkah pencegahannya. Secara teoritis, peningkatan 

pengetahuan merupakan tahap awal dalam perubahan perilaku kesehatan sebagaimana 

dijelaskan dalam teori Knowledge Attitude Practice (KAP), dimana aspek kognitif menjadi 

dasar terbentuknya sikap dan perilaku. 

Pada variabel sikap, rata-rata skor meningkat dari 85,04 menjadi 89,54 dengan selisih 

peningkatan sebesar 4,50 poin (p=0,0001). Meskipun sejak awal seluruh responden (100%) 

telah berada dalam kategori sikap positif, peningkatan skor menunjukkan adanya penguatan 

keyakinan dan penerimaan terhadap pentingnya pencegahan anemia. Sikap merupakan respons 

evaluatif terhadap suatu objek atau masalah kesehatan, yang terbentuk dari proses pemahaman 

dan pengalaman belajar. Peningkatan pengetahuan sebesar 5,02 poin pada penelitian ini secara 

logis berkontribusi terhadap penguatan sikap sebesar 4,50 poin, menunjukkan adanya hubungan 

linear antara aspek kognitif dan afektif. 

Sementara itu, pada variabel motivasi diperoleh peningkatan rata-rata skor dari 82,54 

menjadi 88,74 dengan selisih sebesar 6,20 poin (p=0,0001). Motivasi merupakan variabel 

dengan peningkatan tertinggi dibandingkan pengetahuan dan sikap. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah memperoleh informasi yang memadai tentang risiko anemia dan manfaat 

pencegahannya, siswi memiliki dorongan internal yang lebih kuat untuk melakukan tindakan 

preventif seperti mengonsumsi makanan kaya zat besi dan tablet tambah darah. Dalam kerangka 

Health Belief Model, motivasi meningkat ketika individu menyadari kerentanan (perceived 

susceptibility) dan dampak serius (perceived severity) suatu penyakit, serta memahami manfaat 

tindakan pencegahan (perceived benefits). Edukasi berbasis digital memungkinkan materi 

disampaikan secara sistematis dan dapat diakses berulang, sehingga memperkuat persepsi 

tersebut. 

Secara keseluruhan terlihat pola peningkatan yang saling berkaitan antar variabel, 

yaitu pengetahuan meningkat 5,02 poin, sikap meningkat 4,50 poin, dan motivasi meningkat 

6,20 poin. Pola ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan menjadi fondasi perubahan, 

yang kemudian memperkuat sikap dan mendorong peningkatan motivasi. Keterkaitan ini 

konsisten dengan teori perubahan perilaku yang menyatakan bahwa perubahan kognitif akan 

diikuti perubahan afektif dan konatif. 

Dari kondisi lapangan, penggunaan Google Classroom dinilai sesuai dengan 

karakteristik remaja yang akrab dengan teknologi digital. Media ini memungkinkan 

penyampaian materi yang interaktif, fleksibel, dan dapat diakses kapan saja. Asumsi peneliti 

adalah bahwa kemudahan akses dan tampilan materi yang menarik berkontribusi terhadap 

peningkatan keterlibatan belajar, sehingga berdampak pada peningkatan skor posttest. Selain 

itu, suasana pembelajaran yang tidak monoton seperti metode ceramah konvensional 

kemungkinan turut meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui 

Google Classroom tidak hanya memberikan peningkatan yang signifikan secara statistik 
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(p<0,05), tetapi juga memiliki makna praktis dalam meningkatkan kesiapan kognitif, afektif, 

dan motivasional remaja putri dalam mencegah anemia. Temuan ini memperkuat pentingnya 

inovasi media edukasi berbasis digital sebagai strategi promotif preventif dalam program 

kesehatan remaja di sekolah. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan penelitian ini yaitu edukasi gizi melalui 

Google Classroom berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

motivasi pencegahan anemia pada siswi SMPN 1 Panjalu Kabupaten Ciamis Tahun 2025 

(p<0,05). Rata-rata skor pengetahuan meningkat sebesar 5,02 poin, sikap meningkat 4,50 

poin, dan motivasi meningkat 6,20 poin setelah intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran digital efektif sebagai strategi promotif dalam 

meningkatkan kesiapan kognitif, afektif, dan motivasional remaja putri dalam mencegah 

anemia. 
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